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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif  adalah pendekatan yang menggunakan kata-kata untuk mendeskripsikan suatu situasi atau kenyataan yang sebenarnya. Tujuan dari pendekatan ini untuk mendeskripsikan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar
2. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).   Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan secara sengaja untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkat hasil belajar siswa.

Penelitian tindakan kelas memiliki 4 tahapan yakni : “(1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan kelas (action), (3) observasi (observation) dan refleksi (reflection) dalam setiap siklus” Hopkins (Komalasari, 2010:271). Jadi dengan digunakannya jenis penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar  yang difokuskan pada dua aspek, yaitu:

1. Penerapan model Learning Cycle 
Penerapan model Learning Cycle, siswa dapat bereksplorasi dan belajar secara scientific sehingga siswa lebih kreatif sehingga dapat memahami materi dan dapat mencapai tujuan belajar
2. Hasil Belajar
Hasil belajar yang dimaksud adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran IPA sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diterapkan dengan melihat perubahan yang terjadi dengan penerapan model Learning Cycle melalui tes akhir siklus.
C. Setting dan Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada tahun  ajaran 2017/2018. Alasan memilih sekolah ini adalah masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran IPA dan adanya dukungan dari guru kelas.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang berjumlah  12 siswa, yang terdidri dari 5 laki-laki dan 7 perempuan.
D. Prosedur Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitain ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus (siklus I dan siklus II), antara siklus I dengan siklus II merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan. Dalam artian pelaksanaan siklus II merupakan kelanjutan dan perbaikan dari pelaksanaan siklus I. 
Adapun skema dari model penelitian ini, yaitu sebagai berikut:











Gambar 3.1.  Alur PTK Kurt Lewin (Arikunto, 2011:16)
Berdasarkan gambar tersebut, maka prosedur pelaksanaan tindakan penelitian pada tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Siklus I

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan atau empat jam pelajaran dengan  alokasi waktu tiap pertemuan 2 x 35 menit. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah:
a. Tahap perencanaan

1) Peneliti bersama guru kelas V menelaah kurikulum KTSP SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan

3) Membuat lembar kerja siswa 

4) Membuat lembar observasi guru dan siswa 

b. Tahap pelaksanaan
Tahap ini merupakan implementasi pelaksanaan rancangan yang telah disusun secara kolaborasi antara guru dan peneliti dengan teman sejawat sebagai pengamat. Pada tahap ini guru dan peneliti mulai melaksanakan tindakan yakni melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenario tindakan yang telah di susun pada tahap perencanaan, yaitu dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Engagement  (Pelibatan)

Bertujuan mempersiapkan pembelajar agar terkondisikan dalam menempuh fase berikutnya dengan jalan mengeksplorasi pengetahuan awal dan ide-ide mereka untuk mengetahui kemungkinan terjadinya miskomsepsi pada pembelajaran sebelumnya. Dalam fase engagement, minat dan keingintahuan (curiosity) pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan berusaha dibangkitkan. Pada fase ini pula pembelajar diajak membuat prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan dipelajari dan dibuktikan dalam tahap eksplorasi.
2) Exploration (Eksplorasi)

Siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran langsung dari guru untuk menguji prediksi, melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide, melalui kegiatan-kegiatan seperti pratikum dan telaah literatur.
3) Explanation  (Penjelasan)

Guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka sendiri, dan mengarahkan kegiatan diskusi. Pada tahap ini pembelajar menemukan istilah-istilah dari konsep yang dipelajari.
4) Elaboration  (Pengembangan)

Siswa mengembangkan konsep dan keterampilan dalam situasi baru melalui kegiatan-kegiatan seperti pratikum lanjutan dan problem solving.
5) Evaluation  (evaluasi)

Pengajar menilai apakah pembelajaran sudah berlangsung baik dengan jalan memberikan tes untuk mengukur siswa setelah menerima materi pelajaran.
c. Tahap Pengamatan
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang meliputi lembar observasi siswa dan guru. Langkah-langkah observasi yaitu selama proses pembelajaran berlangsung, observer mengamati jalannya pembelajaran dengan cermat mulai dari awal hingga akhir pembelajaran. Apakah langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle  sudah tercapai atau tidak, disesuikan dengan aktivitas siswa.
d. Tahap refleksi 

Hasil yang diperoleh dari tahap observasi guru dan siswa dievaluasi kemudian dianalisis untuk melihat ketercapaian kegiatan yang telah dilakukan dapat meminimalakan kesulitan siswa dalam memahami materi IPA dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle. Selain data observasi guru, dipergunakan juga lembar observasi siswa diisi oleh observer pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kekurangan-kekurangan yang terjadi yang diperoleh saat observasi itulah yang akan diperbaiki pada siklus II.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:
1. Observasi
Menurut Sujarweni ( 2014:32) menyatakan bahwa 

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan peneliti, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk melakukan evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut
Bugin (Satori, 2010:105) menyatakan bahwa ”observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan”. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru  dan murid selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagai upaya untuk mengetahui informasi dan adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan.
2. Tes 
Menurut Collegiate (Bundu, (2014:6), “tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat yang lain digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. Tes adalah cara untuk mengetahui kemampuan murid, yang diberikan oleh guru sebagai alat ukur untuk mengetahui hasil belajar IPA kelas V  setelah penerapan model pembelajaran Learning Cycle.
3. Dokumentasi
Lexy J. Moleong (Paizaluddin dan Ermalinda, 2014:135) ”dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”. Dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan data tulis dari sekolah mengenai data hasil belajar IPA dan jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian di kelas V SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

1. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul dibedakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu penilaian yang diberikan dalam bentuk deskriptif sebagai hasil penilaian lembar observasi, sedangkan data kuantitatif yaitu penilaian yang diberikan dalam bentuk angka sebagai hasil dari penilaian tes tertulis pada siklus-siklus pembelajaran terhadap siswa dalam pembelajatan IPA. 

Keterangan :
 a. Nilai =
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 b. Rata-rata =  

[image: image4.png]Jumlah 1
JumZah nilaisiswa secara keselurunan
Jumlsh siswayang hadir



 

 c. Ketuntasan = 
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2.  Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ada dua macam tingkatan yaitu, indikator proses dan indikator hasil.
a.  Indikator Proses

Dari segi proses yaitu keberhasilan aktivitas mengajar guru maupun aktivitas belajar siswa dikatakan berhasil apabila mencapai standar ketentuan minimal 70% sesuai langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle
Tabel 3.1. Indikator proses
	Taraf
Keberhasilan
	Kategori

	  90% – 100%
	Baik (B)

	70 – 89%
	Cukup (C)

	  0 – 69%
	Kurang (K)


Sumber : SD Inpres Perumnas II
b. Indikator Hasil

Dari segi hasil yaitu apabila terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle dan terdapat 60% siswa yang memperoleh skor minimal 70 maka kelas dianggap tuntas secara klasikal.
Kriteria yang digunakan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran yaitu:
Tabel 3.2. Ketuntasan Hasil Belajar
	Rentang Skor
	Kategori

	  70 – 100
	Tuntas

	  0 – 69
	Tidak Tuntas

	
	


Sumber : SD Inpres Perumnas II 
Perencanaan





Refleksi





Pelaksanaan





SIKLUS I








Observasi





Perencanaan





Refleksi





Pelaksanaan





SIKLUS II








Observasi








Berhasil  








29

